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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
kemudahan dan kelapangan waktu, sehingga naskah buku ini dapat
sampai ke tangan pembaca. Tidak ada daya dan upaya selain atas
pertolongan-Nya. Rasa syukur yang mendalam penulis panjatkan, karena
di sela-sela keterbatasan ilmu dan kemampuan, Allah masih mengizinkan
karya ini terwujud.
Sholawat dan salam senantiasa terlimpah kepada Rasulullah Muhammad
SAW. Teladan terbaik sepanjang masa yang mengajarkan kita bahwa ilmu
adalah cahaya, dan menyebarkannya adalah amanah. Semoga kita semua
mendapat syafaat beliau di hari akhir kelak.
Buku berjudul Lebih dari Sekadar Angka: Mengungkap Kemiskinan di
Kalimantan dan Pelaksanaan SDGs di Indonesia melalui Analisis PLS-PM
ini disusun sebagai buah dari ikhtiar penelitian sederhana yang penulis
lakukan terkait kemiskinan dan SDGs. Berawal dari rasa ingin tahu untuk
menelaah lebih dalam, penulis mencoba merangkai fakta dan data yang
ditemukan menjadi sebuah bacaan yang utuh.
Tentu, sebagai manusia biasa, tulisan ini pasti memiliki celah dan
kekurangan. Kritik serta saran yang membangun sangat penulis harapkan
demi perbaikan di masa depan. Terimakasih kepada semua yang terlibat
dalam proses penyelesaian buku ini. Semoga Allah membalasnya dengan
kebaikan-kebaikan.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Surabaya, Desember 2025
Penulis
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Lebih dari Sekadar Angka: Mengungkap Kemiskinan di Kalimantan dan Pelaksanaan
SDGs di Indonesia melalui Analisis PLS-PM" menghadirkan pendekatan inovatif
Partial Least Squares Path Modeling untuk mengurai kompleksitas kemiskinan dan
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di tanah air.

Buku ini memandu pembaca melalui dasar PLS-PM, mulai dari model struktural
dan pengukuran reflektif maupun formatif, algoritma estimasi parameter, hingga
evaluasi reliabilitas serta validitas melalui composite reliability, AVE, HTMT, dan
cross-loadings. Aplikasi pertama mengungkap dinamika kemiskinan di Kalimantan
melalui variabel laten seperti Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi, dan Sumber Daya
Manusia, menyoroti peran dominan SDM dalam pengentasan kemiskinan dengan
daya jelaskan dan prediktif yang kuat.

Pendekatan Higher-Order PLS-PM kemudian diterapkan untuk memetakan
hubungan antar tujuan SDGs, indikator, dan pilar utama Sosial, Ekonomi,
Lingkungan, serta Hukum dan Tata Kelola di seluruh provinsi Indonesia. Melalui
Importance-Performance Map Analysis, buku ini mengidentifikasi prioritas
kebijakan berbasis data, lengkap dengan peringkat provinsi dan rekomendasi
strategis.

MengungkapKemiskinandi Kalimantan
danPelaksanaanSDGsdi Indonesia
melalui Analisis PLS-PM

Lebih dari Sekadar Angka
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